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Abstrak 
Maksud dari penelitian tersebut ini ialah untuk memberikan informasi bagaimana 
dilaksanakannya binaan serta unsur yang membuat terhambatnya saat melaksanakan binaan 
pada narapidana lanjut usia di lembaga pemasyarakatan kelas IIB Purwakarta. Pembuat karya 
ilmiah jurnal ini disajikan dengan menggunakan pemecahan masalah yang bersifat deskriptif yang 
artinya menganalisis serta menguraikan fenomena-fenomena yang ada di lapangan dan 
berdasarkan undang-undang yang berlaku, biasa penelitian ini disebut sebagai penelitian 
kualitatif. Ditemukan hasil dari lapangan kini tidak ada perbedaan, binaannya tetap sama antara 
narapidana yang lanjut usia dengan narapidana-narapidana lainnya. Kemudian dapat 
disimpulkan bahwa melaksanakan  binaan pada narapidana lanjut usia dilembaga 
pemasyarakatan kelas IIB Purwakarta sama dengan pembinaan narapidana-narapidana lainnya 
sehingga tidak ada bedannya, yang membuat hambatannya yaitu umur yang sudah di atas 60 
tahun maka kemampuan berfikir mereka atau daya ingat mereka berkurang. Sarana dan 
prasarana yang tersedia masih kekurangan, dan kurangnya keahlian tertentu pada pembina serta 
tenaga pendamping yang mampu menangani keadaan narapidana yang telah lanjut usia.   
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Mahluk hidup dalam kehidupan 
bersosial dan bermasyarakat 
dibutuhkan adanya sesuatu hubungan 
antara satu orang dengan orang lain. 
Kehidupan masyarakat diatur oleh 
undang-undang, sehingga ketika 
masyarakat menghadapi masalah 
hukum, kemudian untuk memenuhi 
kebutuhan hidupnya seseorang 
melakukan tindak pidana. Maksud 
tujuan dari hukum yaitu jika hukum 
menuntut keharmonisan dan 
ketentraman dalam sosialisasi 
kehidupan bermasyarakat. 
 
Hukum pidana adalah bagian dari 
hukum dan peraturan Indonesia secara 
keseluruhan. Menurut Sudarto, fungsi 
hukum pidana secara umum yaitu 
mengendalikan kehidupan dalam 
bermasyarakat dan bersosialisasi atau 
menyelenggarakan tata prilaku 
perbuatan dalam masyarakat. 
 
Beberapa termasuk bentuk 
hukumannya adalah penjara. Perilaku 
kriminal dapat dipenjara, tanpa 
memandang usia, bahkan orang tua. 
Pelaku harus ditempatkan di lembaga 
pemasyarakatan sebagai penjahat dan 
harus ditangani sesuai dengan hukum 
yang berlaku sehingga dia dapat 
kembali nanti diterima di lingkungan 
masyarakat. Dalam lembaga 
pemasyarakatan yang melakukan 
tindak pidana tidak hanya ada 
narapidana muda atau remaja bahkan 
lanjut usia. Melihat narapidana yang 
sudah lansia dengan jelas menunjukkan 
bahwa kondisi fisik dan mental mereka 
lebih rapuh dan tidak stabil 
dibandingkan para narapidana yang 
masih muda. 
 
Lanjut usia sebagai gologngan 
masyarakat yang lemah dan menjadi 
salah satu wbp dalam lembaga 
pemasyarakatan lanjut usia 
dibandingkan dengan narapidana muda 
atau remaja lainnya, perhatian dan 
pembinaan harus diberikan secara 
khusus, sebab narapidana lanjut usia 
memiliki fisik dan mental yang lemah 
dibandingkan narapidana yang masih 
muda. Kemudian, dalam rangka 
pemberian bimbingan dan memberikan 
pengobatan yang tepat untuk 
narapidana lansia. memiliki status 
khusus yang sesuai dalam setiap peran 
sosialnya merupakan salah satu pilar 
terpenting maka pemberian fasilitas 
sehari-hari harus terpenuhi dengan 
baik. Rumusan masalah yang dapat 
diambil berdasarkan latar belakang 
diatas adalah: 
1. Bagaimana dlaksanakan 
pembinaan narapidana yang 
lansia pada lokus  lembaga 
pemasyarakatan kelas IIB 
Purwakarta ? 
2. Terdapat  faktor apakah yang 
dapat menghambat dalam 
dilaksanakan pembinaan 
narapidana lanjut usia pada 
lembaga pemasyrakatan kelas 
IIB Purwakarta ? 
 
Kemudian terdapat beberapa 
tujuan penelitian yang dicapai dalam 
pembuatan karya ilmiah  ini, yaitu di 
antarannya sebagai berikut :  
1. Sebagai suatu pengetahuan, 
refrensi dan menjadikan 
sarana informasi terkait ini 
bagaimana pelaksanaan 
pembinaan narapidana lanjut 
usia pada lembaga 
pemasyarakatan kelas IIB 
Purwakarta   
2. Untuk meneliti dan 
menjadikan informasi apa 
yang menjadi Faktor 
penghambat saat 
dilaksanakannya Pembinaan 
pada narapidana lanjut usia 
dilembaga pemasyarakatan 
Kelas IIB Purwakarta.  
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Selanjutnya adapun dari manfaat 
penelitian ini yaitu : a. Manfaat 
Akademik,  diharapkan dapat 
memberikan masukan bagi 
perkembangan keilmuan dalam 
pelaksanaan pembinaan narapidana 
lanjut usia dan untuk menambah 
refrensi bagi kepustakaan yang ada di 
Politeknik ilmu pemasyarakatan. b. 
Manfaat Teoritis yaitu: 1. Sebagai 
sumber pengetahuan dan sumber 
informasi bagi masyarakat untuk 
mengidentifikasi kendala dalam 
pelaksanaan binaan bagi narapidana 
lansia di lembaga pemasyarakatan kelas 
IIB Purwakarta. 2. Sebagai bahan untuk 
usaha pengembangan informasi ilmu 
pelaksanaan pembinaan narapidana 
lanjut usia lembaga pemasyarakatan 
kelas IIB Purwakarta, 
 
METODE PENELITIAN  
Pada penulisan karya ilmiah ini 
saya akan menggunakan metode 
kualitatif yang bentuk dari pada sifat 
penulisannya dengan deskriptif. 
Deskriptif dengan tujuannya untuk 
menggambarkan tentang beberapa 
fakta, gejala-gejala, peristiwa masalah, 
serta realitas menyeluruh dan intensif 
agar didapatkan beberapa pengetahuan 
dan informasi terkini. Untuk tulisan 
karya ilmiah ini juga memanfaatkan 
berpatokan pada undang-undang, disini 
peneliti menjadikan patokan 
perundang-undangan terkait karya 
ilmiah ini. Sumber dan bahan penulisan 
dari karya ilmiah ini berasal dan 
bersumber dari peraturan tentang 
pembinaan dan pengembangan lansia 
serta kemudian dari buku-buku hukum. 
Metode dalam penelitian ini yaitu 
dengan cara pengamatan langsung di 
lapangan agar memperoleh data dan 
dari data yang ada akan dianalisis. 
Penelitian ini mendeskripsikan apa 
yang terjadi didalam Lembaga 
pemasyarakatan kelas IIB Purwakart 




Seperti apakah pelaksanaan 
pembinaan narapidana lanjut usia 
pada lembaga pemasyarakatan kelas 
IIB purwakarta  
Pada lembaga pemasyarakatan 
kelas IIB Purwakarta Pelaksanaan 
binaan yang dilaksanakan bermaksud 
untuk meningkatkan kualitas 
narapidana sehingga mereka sadar 
akan segala kesalahan dan tidak lagi 
melakukan kejahatan, memperbaiki 
diri, dan agar dapat kembali 
berkehidupan masyarakat dan diterima 
dengan baik, bisa ikut serta dalam 
pembinaan yang baik serta bermanfaat, 
serta bisa hidup sewajarnya selaku 
penduduk negara yang baik dan 
bertanggung jawab. Selanjutnya 
kemudian secara yuridis tujuan dari 
terselenggarakan pembinaan pada 
lembaga pemasyarakatan kelas IIB 
Purwakarta sudah sesuai dengan Pasal 
2 Undang-Undang Nomor 12 Tahun 
1995 Tentang Pemasyarakatan. 
 
 Pelaksanaannya binaan untuk  
narapidana yang berada dilapas kelas 
IIB Purwakarta dilaksanakan agar 
tanpa mengurangi hak-hak narapidana 
selama menjalani hukuman di lembaga 
pemasyarakatan. Dari masuk dan 
terdaftarnya menjadi narapidana hak-
hak narapidana didapatkan. Untuk 
merubah status seorang narapidana 
menjadi pidana, hal pertama yang harus 
dilakukan adalah mencatat catatan 
narapidana yang harus diperhatikan 
pada saat mendaftar yaitu dalam 
putusan pengadilan, identitas diri dan 
harta benda, kemudian melakukan 
mulai dari, membuat pas foto, 
pengecekan kesehatan, pengambilan 
sidik jari, selanjutnya yaitu membuat 
berita acara serah terima terpidana.  
 
Sebagai berikut hak-hak tersebut 
diatur dalam Pasal 14 Undang-Undang 





Nomor 12 Tahun 1995 tentang 
pemasyarakatan :  
a) menerima kunjungan 
keluarga, penasehat hukum, 
atau orang tertentu lainnya 
b) mendapat perawatan, baik 
perawatan rohani maupun 
jasmani 
c) mendapatkan upah atau 
premi atas pekerjaan yang 
dilakukan 
d) mendapatkan kesempatan 
berasimilasi termasuk cuti 
mengunjungi keluarga 
e) melakukan ibadah sesuai 
dengan agama atau 
kepercayaannya 
f) mendapatkan pembebasan 
bersyarat 
g) mendapatkan hak-hak yang 
lain sesuai dengan peraturan 
perundang-undangan yang 
berlaku 
h) menyampaikan keluhan 
i) mendapatkan pengurangan 
masa pidana (remisi) 
j) mendapatkan cuti 
menjelang bebas 
k) mendapatkan pendidikan 
dan pengajaran 
d.mendapatkan pelayanan 
kesehatan dan makanan 
yang layak 
l) mendapatkan bahan bacaan 
dan mengikuti siaran media 
massa lainnya yang tidak 
dilarang 
 
Hasil Wawancara bersama dengan 
bapak Asep selaku bagia kasi giatja 
menceritakan bahwa kegiatan-kegiatan 
pembinaan dalam lapas kelas IIB 
Purwakarta ada 2 (dua) yaitu sebagai 
berikut : 
1. Pembinaan Kepribadian : 
Pembinaan ini termasuk 
kedalam pada tahap awal 
pembinaan. Meliputi :  
 
• Pembinaan Mengintegrasikan 
Diri dengan Masyarakat 
• Pembinaan Kerohanian 
• Pembinaan Kecerdasan 
pendidikan intelektual 
• Pembinaan Kesadaran 
Berbangsa dan Bernegara 
• Pembinaan Kesadaran Hukum 
 
2. Pembinaan Kemandirian 
binaan ini disertakan dalam 
pembinaan berikutnya. 
Pembinaan kemandirian ini 
diberikan kepada narapidana 
agar bisa kembali ke 
masyarakat setelah menjalani 
masa hukumannya dan 
memiliki bekal untuk 
keterampilan diperoleh dengan 
terus tinggal di fasilitas 
pemasyarakatan ini. 
Pembinaan kemandirian di 
lembaga pemasyarakatan 
purwakarta dilakukan dengan 
memberikan bekal pelatihan 
kerja yaitu seperti pembuatan 
mebel, pembuatan kusen kayu, 
kemudian konveksi, membuat 
boneka, mengelas, pembuatan 
kerajinan dari koran bekas, 
hingga bercocok tanaman 
hidroponik, dan lain-lain.  
 
Kemudian pelaksanannya 
pembinaan narapidana sesuai dengan 
Pasal 12 ayat 1 Undang-Undang Nomor 
12 Tahun 1995, mengenai  
Pemasyarakatan yang berbunyi sebagai 
berikut: “Dalam rangka pembinaan 
kepada  Narapidana di dalam LAPAS 
dilakukan penggolongan atas dasar : a) 
umur; b) jenis kelamin; c) lama pidana 
yang dijatuhkan; d) jenis kejahatan; dan 




Tapi sayang sekali hal tersebut 
tidak sejalan dengan pelatihan yang 
dilakukan di Purwakarta. Tahanan yang 
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lebih tua tidak berbeda dengan 
narapidana muda atau remaja lainnya 
karena, fasilitas yang tidak mencukupi 
dapat mengakibatkan terjadinya 
kelebihan kapasitas, namun kategori 
kejahatan di lembaga pemasyarakatan 
Purwakarta dibagi menurut blok. Lapas 
kelas IIB Purwakarta memiliki 6 
blok,yakni: 1 blok narapidan wanita, 1 
blok untuk tindak pidana narkoba, 3 
blok untuk tindak pidana umum, dan 1 
blok lg untuk tindak pidana korupsi dari 
hasil wawancara penyusun dengan 
Bapak Asep.  
 
Dari hasil penjelasan di atas 
dikemukakan dalam arti membimbing 
narapidana untuk mencapai tujuan 
hukuman, dan mengusulkan sistem 
hukuman. Diselenggarakan sistem 
pemasyarkatan pembinaan di Lembaga 
Pemasyarakatan Kelas IIB Purwakarta 
memiliki tujuan yang sama dengan 
lapas di berbagai daerah Indonesia yang 
memberikan binaan kepada narapidana 
untuk dapat diterima kembali di 
masyarakat dan sepenuhnya 
manusiawi, mewaspadai segala 
kesalahan, dan berharap dapat 
memperbaiki diri dan tidak mengulangi 
tindak pidana, sehingga masyarakat 
dapat menerima tindak pidana secara 
pantas serta tanggung jawab. 
Pembinaan dilakukan melalui 2 (dua) 
bentuk pembinaan, yakni pembinaan 
individualitas serta kemandirian yang 
berpedoman sesuai berlakunya aturan 
undang-undang dan dengan selalu 
mengawasi hak-hak narapidana 
sewaktu melakukan tindak pidana di 
Lapas Kelas IIB Purwakarta, namun 
yang menjadi masalanya tidaklah 
mungkin untuk menentukan dua 
bentuk pembinaan ini bagi narapidana 
lanjut usia yang melihat kondisinya 
yang sudah tidak sama seperti 
narapidana muda atau remaja lainnya 
dilihat dari kondisi fisik, mental 
maupun kejiwaannya sehingga tidak 
bisa mengikuti pembinaan yang ada di 
lapas purwakarta. 
 
Faktor-faktor yang membuat 
terjadi penghambatan dalam 
program proses pelaksanaannya 
pembinaan narapidana lanjut usia di 
Lembaga Pemasyrakatan Kelas IIB 
Purwakarta.  
Agar terwujudnya atas 
pelaksanaan pembinaan menggunakan 
metode dari sistem pemasyarakatan 
yang optimal dan baik membutuhkan 
beberapa partisipan tak hanya petugas 
atau pihak dari Lapas Purwakarta, 
tetapi narapida sendiri juga ikut 
berperan agar mencapai pembinaan 
sesuai tujuan, semua anggota lapas 
purwakarta terdapat adanya faktor 
yang dapat  menghambatnya dalam 
proses melakukan binaan pada 
narapidana terkhususnya kepada 
narapidana lansia berdasarkan hasil 
wawancara kepada bapak Agung 
navarianto, yakni: 
 
a) Narapidana lansia : tidak 
ada para narapidana lanjut usia sendiri 
tertarik untuk berpartisipasi dalam 
pembina yang dirancang untuk 
meningkatkan moral para narapidana, 
oleh karena itu mereka tidak mengikuti 
tujuan dari proses membimbing 
narapidana untuk kembali ke 
masyarakat yang memiliki kesadaran 
moral dan hukum, serta dilihat dari 
batasan usia, karena fungsi organ 
narapidana yang berusia di atas 60 
tahun mengalami penurunan, 
kemampuan dan kesehatan mental atau 
(kondisi mental) menurun, kebanyakan 
narapidana lanjut usia tidak 
berpartisipasi dalam pembinaan sebab 
menyadari bahwa tidak bisa mengikuti 
kegiatan pembinaan dan antusiasme 
mereka berkurang, sehingga mereka 
lebih banyak menghabiskan waktu di 
ruang kamar. 
 





b) Prasarana & Sarana 
Pembinaan : bangunan yang kurang 
memadai untuk perawatan narapidana 
lanjut usia dan juga kurangnya 
peralatan kesehatan yang  kurang 
lengkapnya untuk narapidana yang 
lanjut usia, oleh karena itu, hal tersebut 
dianggap sebagai faktor akibatnya 
proses pembinaan terhambat dan tidak 
dapat berjalan lancar. 
 
c) kurangnya tenaga 
profesional : dari segi tenaga 
profesional untuk menangani 
narapidana lanjut usia atau belum 
tesedianya ada petugas kesehatan 
untuk WBP Lansia diklat khusus dari 
Lapas IIB Purwakarta yang secara 
khusus menyasar narapidana lansia, 
serta  untuk narapidana lansia 
penyuluhan tertentu yang tidak ada. 
 
d) Anggaran tidak 
mencukupi : kemudian tentang segi 
anggaran yang kurang dari pemerintah 
unuk melengkapinya fasilitas dan 
prasarana dan sarana bagi narapidana 
lanjut usia. 
 
e) Kualitas Pembinaan : ini 
sangat dibutuhkan sekali untuk  sebuah 
program binaan yang inovatif, dan tidak 
sulit dilaksanakan bagi narapidana 
lansia, membuat orang-orang tersebut 
bersemangat tanpa merasa bosan, 
sehingga mereka bisa menjadi terampil 
setelah keluar dari penjara. 
 
Dari hasil penelitian saya terkait 
pada pelaksanaan pembinaan 
narapidana lanjut usia pada lapas kelas 
IIB Purwakarta  menggambarkan jika 
pembinaan kapada para tahanan lanjut 
usia telah diinstruksikan, tetapi kecil 
kemungkinannya untuk membangun 
individualitas dan kemandirian, oleh 
karena itu, dapat dikatakan pembinaan 
bagi narapidana lanjut usia kurang 
maksimal karena membutuhkan binaan 
tertentu. Binaan terhadap narapidana 
lansia dibatasi pada tempat-tempat 
yang tidak sesuai di Lapas dalam Pasal 
12 ayat (1), dan masih terdapat kendala 
sarana dan prasarana. untuk proses 
pelaksanaan narapidana yang sangat 
membutuhkannya perhatian yang lebih 
dari pemerintah buat  menyalurkan 
dana yang cukup juga mempersiapkan 
tempat yang cocok dan sesuai untuk 
mencapai fungsi dan tujuan sistem 
Lapas, sehingga anggota binaan yang 
mandiri, bermanfaat, dan bermutu 
tinggi dapat diregenerasi, dan dapat 
diterima oleh masyarakat setelah 
mereka kembali ke kehidupannya. 
lingkungan hidup, kemudian mengenai 
ketentuan yang terkait dengan hak 
narapidana sesuai dengan ketentuan 
Pasal 14 ayat (1) tentang Lapas. 
 
KESIMPULAN 
Kesimpulan berdasarkan dari 
hasil pemaparan tersebut, kemudian 
saya dapat menyimpulkan bahwa:  
1. Program pelaksanaan 
pembinaan narapidana lansia di lapas 
kelas IIB Purwakarta terlaksanakan 
cukup sangat baik, akan tetapi ada 
sebagian dari pada prose pembinaan 
kepribadian dan kemandirian, tidak 
terlaksanakan dalam isi  pada pasal 12 
ayat (1) tentang pemasyarakatan 
dikarnakan, terdapat faktornya adalah 
tidak ada tempat untuk memisahkan 
narapidana berdasarkan usia. 
 
2. Program masih banyak 
kekurangan dalam memberikan 
penyuluhan kepada narapidana lanjut 
usia, dan narapidana sendiri 
menghadapi beberapa kendala, 
kemudian sarana dan prasarana yang 
tidak lengkap dan memadai menjadi 
suatu hambatan dalam pelaksanaan 
pembinaan pada narapidana lanjut usia, 
selain itu juga tidak ada tenaga yang 
profesional, factor kurangnya pada 
anggaran, dan berdampak  kualitas 
pembinaan yang dilakukan tidak 
berjalan maksimal. 
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Penelitian yang saya hasilkan 
terkait program pelaksanaan 
pembinaan narapidana yang berusia 
telah lanjut usia pada lembaga 
pemasyarakatan kelas IIB Purwakarta, 
maka saya sebagai penulis memberikan 
saran-saran :  
1. Di Lapas Purwakarta 
Kategori IIB ini merupakan program 
yang memberikan penyuluhan kepada 
narapidana lanjut usia bias dilakukan 
dengan khusus, misal mendapatkan 
perhatian yang khusus yang 
memperoleh dari aparat Lapas dan 
pemerintah agar WBP dapat 
memperoleh pembinaan mental, fisik, 
dan sosial, serta memberikan ilmu dan  
bimbingan dan keterampilan untuk 
kegiatan di penjara secara individual 
atau berkelompok dan saya 
menyalurkan saran untuk pembinaan 
kemandirian yang coba saya salurkan 
untuk para narapidana lansia yaitu 
seperti pembuatan program menyulam 
karna ini karya seni yang indah bisa 
dibuat, sehingga bisa juga 
mendatangkan premi (pendapatan) 
bagi narapidana lanjut usia. Dan 
program inipun tidak membutuhkan 
tenaga yang berat bagi narapidana 
lanjut usia.  
 
2. Proses bagi pelaksanaan 
pembinaan narapidana yang lanjut usia, 
untuk menggunakan seperti metode 
dan pola kegiatan yang lebih inofatif, 
humanis, dan kreatif, maksudnya 
supaya narapidana tidak merasakan 
kebosanan dan rasa yang malas dalam 
mengikuti setiap program kegiatan 
tersebut. 
 
Lembaga pemasyarakatan kelas 
IIB Purwakarta berkewajiban untu 
memberikan pembinaan kemandirian 
dan selalu untuk memperhatikan 
keadaan fisik, dan kondisi pada 
narapidana yang lanjut usia kemudian 
tidak setara dengan narapidana remaja 
yang kondisi fisiknya masih lebih baik 
dari napi yang lebih tua yang sudah 
fisiknya melemah tidak fit lagi. 
 
Terkhusus  untu para petugas 
Lapas kelas IIB Purwakarta dapat 
memeberikan kekhususan dan dapat 
memperhatikan pada  makanan yang 
disediakan. Narapidana lanjut usia 
membutuhkan kebutuhan gizi yang 
perlu diperhatikan, dan yang lebih jadi 
berbeda dengan kebutuhan dari 
narapidana lainnya. Selanjutnya ada 
kebutuhan seperti sarana dan 
prasarana seperti diperlukannya tenaga 
medis yang khusus untuk menangani 
narapidana lanjut usia kemudian juga  
obat-obatan sangatlah  penting untuk 
dipenuhi didalam lapas. 
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